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ABSTRACT
The purpose of this study was to examine the influence of attitudes on
perceived desirability, the influence of entrepreneurial experience on perceived
desirability and perceived feasibility, the influence of subjective norm on
perceived desirability and perceived feasibility, the influence of perceived
behavior control on perceived feasibility, and than the influence of perceived
desirability and perceived feasibility on the intention to become an entrepreneur.
The existence of previous research is still little research on entrepreneurship
intentions with planned behavior theory and the entrepreneurial event theory on
crafters or workers, so it is motivating researchers to conduct this research.
Sample was 120 batik artisans in Surakarta, Sragen and Karanganyar. Sampling
technique with purposive sampling method. The statistical methods used to test
the validity, reliability, and the research hypothesis is the approach to Structural
Equation Modeling (SEM). Results of this study indicate that attitudes have no
effect on the perceived desirability. Entrepreneurial experience has no influence
on perceived desirability. Entrepreneurial experience has no influence on
perceived feasibility. Subjective norm has a positive influence on perceived
desirability. Subjective norm has a positive influence on perceived feasibility.
Control behavior has an influence on perceived feasibility. Perceived desirability
to have a positive influence on intentions to become entrepreneurs. Perceived
feasibility has no effect on the intention to become an entrepreneur.
Keyword: entrepreneurial experience, attitude, subjective norm, perceived
behavior control, perceived desirability, perceived feasibility, intention
to become entrepreneur.
Penciptaan lapangan kerja menjadi sangat relevan di tengah
fenomena sekitar 200 juta orang di seluruh dunia tidak memiliki pekerjaan. Bank
Dunia memperkirakan 600 juta pekerjaan harus diciptakan pada tahun 2020,
terutama di beberapa negara berkembang, guna mengimbangi pertumbuhan
populasi penduduk. Reaksi dunia dalam mengentaskan kemiskinan dan
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pengangguran antara lain ditandai dengan Kampanye Global Enterpreneurship
Week, yang dimulai di Amerika Serikat tahun 2007, melalui Enterpreneurship
USA 2007. Inggris menyusul dengan Enterprise UK 2008, yang selanjutnya
diadopsi oleh negara-negara di belahan dunia lainnya. Sepanjang tahun 2012
kampanye GEW telah digelar di 125 negara termasuk Indonesia.Kampanye GEW
sebagai global movement pengembangan kewirausahaan diharapkan akan dapat
berkonstribusi dalam penurunan kemiskinan dan pengangguran. Melalui peran
aktif paraenterpreneur membawa perubahan dan pembaharuan, sebagai strategi
baru pembangunan ekonomi dalam penciptaan lapangan kerja. Drucker
mengungkapkan bahwa dengan mengembangkan kewirausahaan maka akan
tercipta sesuatu yang baru dan berbeda (www.setkab.go.id diakses tanggal 17
Februari 2013).
Upaya mengembangkan secara masif spirit enterpreneur bukanlah tanpa
alasan, mengingat, keberadaan entrepreneur dalam sebuah negara, memiliki peran
yang sangat besar bagi kemajuan pembangunan.Mereka adalah "motor
penggerak" dalam pembangunan ekonomi suatu Negara (Ramayah et al., 2012).
Elmuti et al., (2012) menyatakan bahwa Entrepreneur adalah tentang perubahan
dan kompetisi karena mereka merubah pasar secara dinamis. Di Indonesia,
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada tahun 2011, telah mencanangkan
Gerakan Kewirausahaan Nasional (GKN), dengan tujuan untuk meningkatkan
jumlah wirausaha Indonesia, mengingat jumlah wirausaha Indonesia baru
berkisar 0,24% dari populasi penduduk. Diharapkan dengan GKN dapat
mencapai sekurang-kurangnya 1% dari populasi penduduk Indonesia pada tahun
2014 dan akhirnya mencapai rasio ideal 2% dari populasi penduduk
(Vivanews.com, diakses 15 Februari 2013).
Cruz et al., (2009) menyatakan bahwa dalam Theory of Planned Behavior
(TPB), niat untuk berwirausaha dan keputusan untuk melakukan operasi bisnis
tergantung pada sikap kewirausahaan (attitude), kemudian bagaimana merasakan
tekanan sosial berpengaruh terhadap perilaku kewirausahaan (subjective norm)
dan bagaimana persepsi mengontrol perilaku (perceived behavior control).
Selanjutnya, teori ini digunakan sebagai acuan pada penelitian ini. Secara
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konseptual Theory of Planned Behavior (TPB) mengemukakan 3 determinan niat
yang bersifat independent (Dharmmesta, 1998). Pertama, attitude (sikap) terhadap
perilaku yang menunjukkan tingkatan dimana seseorang mempunyai evaluasi
yang baik atau kurang baik terhadap perilaku tertentu. Kedua, subjective norm
(norma subyektif) sebagai faktor sosial yang menunjukkan tekanan sosial yang
dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu. Ketiga,
perceived behaviour control (persepsi kontrol perilaku) yang dirasakan
merupakan variabel yang menunjukkan mudah atau sulitnya melakukan tindakan
yang dimaksud. Ketiga determinan niat yang bersifat independen tersebut
berinteraksi dan menjadi determinansi bagi niat yang pada gilirannya akan
menentukan apakah perilaku yang bersangkutan akan dilakukan atau tidak
(Dharmmesta, 1998).
Teori entrepreneurial event (EET) yang disajikan oleh Shapero dan Sokol
(1982).Teori ini menunjukkan bahwa individu melaporkan keinginan yang
dirasakan tinggi dan kelayakan yang dirasakan tinggi memiliki kemungkinan lebih
tinggi untuk menjadi pengusaha yang berkaitan dengan suatu peristiwa
kewirausahaan (yaitu penciptaan usaha baru) (Shapero dan Sokol, 1982). Sosial
(yaitu keluarga dan pengalaman kerja) dan faktor budaya dapat membentuk
persepsi individu dari keinginan yang berkaitan dengan niat untuk menjadi
seorang pengusaha. Kelayakan yang dirasakanindividu dapat dibentuk oleh
penyediaan sumber daya untuk membuat dan mengidentifikasi peluang bisnis
(informasi yaitu, teknologi, tempat, keuangan, keterampilan, pengetahuan, modal
sosial). Individu melaporkan keinginan yang dirasakan tinggi (yaitu daya tarik
pribadi untuk memulai bisnis) dan kelayakan dirasakan (derajat yaitu dimana
seseorang merasa mampu untuk memulai bisnis) telah ditemukan untuk menjadi
lebih mungkin untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan.
Shapero dan Sokol (1982) berpendapat bahwa pengaruh sebelum aktivitas
kewirausahaan akan memiliki efek positif pada persepsi kelayakan (dan keinginan
yang dirasakan). Krueger (1993) menunjukkan dalam studinya pengalaman
kewirausahaan yang luasnya secara signifikan dan secara langsung mempengaruhi
kelayakan dirasakan, sedangkan positiveness dari pengalaman kewirausahaan
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secara langsung dipengaruhi keinginan dirasakan.Secara khusus, orang yang
mengamati model sosial (misalnya orang tua atau teman dekat) yang berhasil
dalam tugas-tugas tertentu melalui upaya berkelanjutan cenderung untuk
mengembangkan keyakinan yang kuat tentang kemampuan mereka untuk berhasil
dalam tugas-tugas yang sebanding (Bandura, 1994). Oleh karena itu, individu
yang terkena pengalaman kewirausahaan (melalui teladan) lebih mungkin untuk
menunjukkan tingkat yang lebih tinggi self-efficacy (kelayakan) daripada individu
tanpa pengaruh tersebut. Zhao et al., (2005) menyatakan bahwa "keterampilan dan
strategi kinerja yang berguna untuk peran kewirausahaan kemungkinan akan
diperoleh dari pengalaman sebelumnya". Dalam studi mereka, Zhao et al., (2005)
menemukan bahwa pengalaman kewirausahaan sebelumnya memiliki dampak
positif dan langsung terhadap kewirausahaan self-efficacy. Boyd dan Vozikis
(1994) menyatakan bahwa self-efficacy merupakan fungsi dari pengalaman masa
lalu, beberapa di antaranya termasuk kombinasi dari pengalaman langsung dan
perwakilan.
Pada penelitian ini, peneliti mencoba menggabungkan TPB dengan
EET seperti yang telah diusulkan oleh Solesvik et al., (2012), ditambah variabel
independent entrepreneurial experience. Kebutuhan untuk memperluas TPB
denganmempertimbangkan faktor-faktor tambahan yang dipahami (Ajzen dan
Fishbein, 2005). Krueger (2010) telah menyarankan link berikut antara EET dan
faktor TPB (yaitu keinginan yang dirasakan dan norma subyektif serta kelayakan
dirasakan dan kontrol perilaku yang dirasakan dan kelayakan dirasakan).
Penelitian ini dilakukan kepada perajin batik yang berada di Kabupaten Sragen,
Kabupaten Karanganyar, dan Kota Surakarta. Diketahui bahwa selain Pekalongan
dan Yogyakarta, Surakarta/Solo juga merupakan kota penghasil batik yang
terkenal di Indonesia, dan kabupaten Karanganyar serta kabupaten Sragen masuk
wilayah karisidenan Surakarta yang juga mempunyai potensi bagus akan industri
batiknya. Responden dalam penelitian ini adalah pengrajin batik karena dianggap
lebih mewakili dari orang-orang yang nyata (real people) yang akan mendirikan
bisnis baru dan masih jarang penelitian yang mengidentifikasi pengrajin/pekerja
(Brown dan Denny, 2009).
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Batik pada mulanya hanya digunakan oleh keluarga keraton yang
dibuat oleh para putri istana dan dibantu oleh para abdi dalem dengan motif atau
corak yang mencerminkan pengaruh Hindu-Jawa. Seiring perkembangan zaman,
motif batik sekarang lebih modern dan cara pembuatannya pun bermacam-
macam, mulai dari baik tulis, cap, printing, dan yang baru-baru ini diperkenalkan
adalah seni batik faktal. Sejak ditetapkannya batik sebagai warisan budaya dunia
asli Indonesia pada tanggal 2 Oktober 2009 oleh United Nations Educational,
Scientific, and Cultural Organization atau UNESCO, geliat industri batik di
Indonesia semakin gencar. Dengan terus majunya industri batik di Indonesia,
diharapkan agar pengusaha-pengusaha batik di Indonesia terus menciptakan
inovasi, baik itu dari aspek produk, bahan baku, pemasaran, maupun pengelolaan
sumber daya manusianya.
TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh sikap terhadap persepsi keinginan
Ajzen (2002) mendefinisikan sikap terhadap perilaku sebagai "sejauh
mana seseorang memiliki evaluasi yang menguntungkan atau tidak
menguntungkan atau penilaian dari perilaku yang bersangkutan". Hal ini juga
diasumsikan bahwa individu melaporkan sikap terhadap perilaku yang tinggi akan
lebih cenderung untuk berniat dan kemudian melakukan tindakan yang dipantau
(yaitu tindakan untuk menjadi seorang pengusaha). Solvesik et al., (2012) menguji
pengaruh attitude terhadap perceived desirability dimana hasil pengujiannya
menunjukkan bahwa siswa yang attitude toward behavior tinggi melaporkan
keinginan yang dirasakan secara signifikan lebih tinggi (0.85; p < 0.001).
Berdasarkan pengaruh diatas, maka ditarik sebuah hipotesis berikut ini:
H1: Sikap berpengaruh positif terhadap persepsi keinginan
Pengaruh pengalaman kewirausahaan terhadap persepsi keinginan
Krueger (1993) menawarkan perbedaan. Keinginan yang dirasakan
mengacu pada tingkat daya tarik seseorang menemukan dalam memulai bisnis
sendiri. Menurut Krueger (1993), variabel ini "mencerminkan ini salah satu
Keterkaitan Pengalaman Kewirausahaan, Sikap, Norma… Bagus Firmansyah
Riset Manajemen & Akuntansi Volume 4 Nomor 7 Edisi Mei 2013 115
dukungan terhadap kewirausahaan".Persepsi mengenai keinginan kewirausahaan
adalah sikap terhadap kewirausahaan (Krueger, 1993, 2000). Krueger et al.,
(2000) menyatakan bahwa sikap sangat relevan untuk pemahaman kita tentang
bagaimana faktor eksogen berbagai aplikasi (seperti model peran dan pengalaman
sebelumnya) mempengaruhi niat kewirausahaan. Bahkan, telah berpendapat
bahwa sikap merupakan mekanisme di mana faktor-faktor eksogen (pengalaman
sebelumnya) dapat sangat mempengaruhi niat untuk menjadi seorang wirausaha
(Krueger et al., 2000).Selanjtnya, pada model Shapero dan Sokol (1982)
dinyatakan bahwa persepsi kelayakan dan persepsi keinginan ditentukan oleh
faktor-faktor eksogen seperti faktor personal dan situasional (dalam studi saat ini,
pengalaman kewirausahaan). Berangkat dari pengaruh diatas, maka ditarik sebuah
hipotesis berikut ini:
H2: Pengalaman kewirausahaan berpengaruh posistif terhadap persepsi
keinginan
Pengaruh pengalaman kewirausahaan terhadap persepsi kelayakan
Shapero dan Sokol (1982) berpendapat bahwa pengalaman kewirausahaan
akan memiliki efek positif pada persepsi kelayakan (keinginan yang dirasakan).
Krueger (1993) menunjukkan dalam studinya pengalaman kewirausahaan yang
luasnya secara signifikan dan secara langsung mempengaruhi kelayakan
dirasakan, sedangkan positiveness dari pengalaman kewirausahaan secara
langsung dipengaruhi keinginan dirasakan.
Bandura (1994) mengemukakan bahwa self-efficacy yang dirasakan dapat
menjadi fungsi dari pengalaman dan penguasaan perwakilan. Secara khusus,
orang yang mengamati model sosial (misalnya orang tua atau teman dekat) yang
berhasil dalam tugas-tugas tertentu melalui upaya berkelanjutan cenderung untuk
mengembangkan keyakinan yang kuat tentang kemampuan mereka untuk berhasil
dalam tugas-tugas yang sebanding (Bandura, 1994). Oleh karena itu, individu
yang terkena pengalaman kewirausahaan (melalui teladan) lebih mungkin untuk
menunjukkan tingkat yang lebih tinggi self-efficacy (kelayakan) daripada individu
tanpa pengaruh tersebut. Zhao et al., (2005) menyatakan bahwa "keterampilan dan
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strategi kinerja yang berguna untuk peran kewirausahaan kemungkinan akan
diperoleh dari pengalaman sebelumnya". Dalam studi mereka, Zhao et al., (2005)
menemukan bahwa pengalaman kewirausahaan sebelumnya memiliki dampak
positif dan langsung terhadap kewirausahaan self-efficacy. Boyd dan Vozikis
(1994) menyatakan bahwa self-efficacy merupakan fungsi dari pengalaman masa
lalu, beberapa di antaranya termasuk kombinasi dari pengalaman langsung dan
perwakilan. Berdasarkan pengaruh diatas, logis apabila peneliti menarik hipotesis
berikut:
H3: Pengalaman kewirausahaan berpengaruh posistif terhadap persepsi
kelayakan
Pengaruh norma subyektif terhadap persepsi keinginan
Norma subyektif berkaitan dengan tekanan sosial yang dirasakan untuk
melakukan tindakan yang sedang dipantau. Pendapat orang lain yang penting
(anggota keluarga yaitu, teman dekat dan orang-orang berpengaruh lainnya seperti
guru, pengusaha sukses, penasihat perusahaan) yang diyakini membentuk
pembentukan niat kewirausahaan (Ajzen, 2002). Solvesik et al., (2012), siswa
melaporkan norma subyektif yang tinggi maka keinginan yang dirasakan
signifikan lebih tinggi (0.13; p< 0.05). Berdasarkan pengaruh diatas, logis apabila
peneliti menarik hipotesis berikut:
H4: Norma subyektif berpengaruh posistif terhadap persepsi keinginan
Pengaruh norma subyektif terhadap persepsi kelayakan
Norma subyektif berkaitan dengan tekanan sosial yang dirasakan untuk
melakukan tindakan yang sedang dipantau. Pendapat orang lain yang penting
(anggota keluarga yaitu, teman dekat dan orang-orang berpengaruh lainnya seperti
guru, pengusaha sukses, penasihat perusahaan) yang diyakini membentuk
pembentukan niat kewirausahaan (Ajzen, 2002). Solvesik et al., (2012), siswa
melaporkan norma subyektif yang tinggi maka kelayakan yang dirasakan lebih
tinggi (0.15; p< 0.1). Berdasarkan pengaruh diatas, logis apabila peneliti menarik
hipotesis berikut:
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H5: Norma subyektif berpengaruh posistif terhadap persepsi kelayakan
Pengaruh kontrol perilaku terhadap persepsi kelayakan
Semakin besar kontrol perilaku yang dirasakan maka semakin kuat akan
niat untuk melakukan perilaku (Autio et al., 2001). Kontrol perilaku yang
dirasakan secara bergantian disebut self-efficacy (Davidsson, 1995; Krueger,
2003; Bandura, 1997). Kontrol keperilakuan yang dirasakan merupakan variabel
yang menunjukkan mudah atau sulitnya melakukan tindakan yang dimaksud.
Solvesik et al., (2012), dalam penelitiannya menguji pengaruh variabel perceived
behaviour control terhadap perceived feasibility, hasil pengujiannya menunjukkan
bahwa siswa melaporkan kontrol perilaku lebih tinggi maka kelayakan yang
dirasakan secara signifikan lebih tinggi (0.62; p< 0.001). Berdasarkan pengaruh
diatas, logis apabila peneliti menarik hipotesis berikut:
H6: Kontrol perilaku berpengaruh posistif terhadap persepsi kelayakan
Pengaruh persepsi keinginan terhadap niat untuk menjadi wirausahawan
Keinginan yang dirasakan (perceived desirability) didefinikan sebagai
tingkat daya pikat seseorang untuk membuat bisnis baru (Alfonso dan Cuevaz,
2012). Persepsi mengenai keinginan kewirausahaan adalah sikap terhadap
kewirausahaan (Krueger, 1993, 2000). Berdasarkan teori perilaku terencana
(Ajzen, 1991), sikap memiliki pengaruh yang signifikan dan langsung pada niat.
Krueger (1993) menguji model konseptual Shapero tentang niat kewirausahaan
dan menemukan bahwa keinginan dirasakan secara langsung dan positif
mempengaruhi niat kewirausahaan. Uraian diatas dirasa cukup sebagai dasar
untuk membuat suatu hipotesis:
H7: Persepsi keinginan berpengaruh positif terhadap niat untuk menjadi
wirausahawan
Pengaruh persepsi kelayakan terhadap niat untuk menjadi wirausahawan
Kelayakan yang dirasakan (perceived feasibility) menunjukkan persepsi
mengenai kapasitas yang dia miliki untuk menjadi wirausahawan (Alfonso dan
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Cuevaz, 2012).  Krueger (1993) mendeteksi bahwa niat untuk menjadi seorang
pengusaha dibentuk oleh persepsi keinginan dan persepsi kelayakan, serta
kecenderungan untuk bertindak. Krueger dan Dickson (1994), menemukan bahwa
self-efficacy mempengaruhi peluang dan persepsi ancaman, dan menyatakan
bahwa orang-orang dengan tingkat tinggi self-efficacy lebih cenderung untuk
melihat lebih banyak kesempatan dalam situasi berisiko (yaitu memiliki positif
atau optimis persepsi). Selain itu, Krueger dan Dickson (1994) menjelaskan
bahwa self-efficacy memainkan peran penting dalam mempengaruhi persepsi
individu dan sikap (berdasarkan prinsip-prinsip sosial-kognitif teori), yang
memberikan dukungan yang lebih besar untuk hubungan yang diusulkan.
Berdasar pengaruh diatas, maka hipotesis yang dapat ditarik:
H8: Persepsi kelayakan berpengaruh positif terhadap niat untuk menjadi
wirausahawan
Kerangka Pemikiran
Berdasarkan teori dan penelitian yang telah dijelaskan tersebut, maka
rerangka pemikiran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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METODE PENELITIAN
Populasi, Sampel dan Teknik sampling
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perajin batik di Kauman dan
Laweyan (Surakarta), desa Girilayu (Karanganyar), dan desa Pilang (Sragen).
Penelitian ini mengambil sampel perajin batik di Kauman dan Laweyan
(Surakarta), desa Girilayu (Karanganyar), dan desa Pilang (Sragen). Penentuan
responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
convenience sampling, yaitu mengambil sampel yang sesuai dengan ketentuan
atau persyaratan sampel dari populasi tertentu yang paling mudah dijangkau atau
didapatkan (Sekaran, 2006). Teknik analisis yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah teknik analisis dengan pendekatan structural equation modelling
(SEM), dimana jumlah sampel yang memenuhi tidak dapat ditentukan sebelum
dilakukan analisis uji kecukupan sampel, maka jumlah sampel yang harus
dipenuhi dalam permodelan ini berjumlah 100 hingga 200 sampel atau 5 kali
indikator variabel laten yang digunakan (Hair et al. dalam Ferdinand, 2005), maka
jumlah sampel minimal yang harus dipenuhi dengan tujuh konstruk adalah 100
(Hair et al., 2006). Supaya lebih aman, maka sampel yang diambil sebanyak 120
sampel, hal ini untuk mengantisipasi adanya kuesioner yang rusak dan untuk
memenuhi kecukupan sampel penelitian.
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Pengalaman Kewirausahaan
Secara khusus, orang yang mengamati model sosial (misalnya orang tua
atau teman dekat) yang berhasil dalam tugas-tugas tertentu melalui upaya
berkelanjutan cenderung untuk mengembangkan keyakinan yang kuat tentang
kemampuan mereka untuk berhasil dalam tugas-tugas yang sebanding (Bandura,
1994), maka pengalaman kewirausahaan merupakan suatu bentuk pengetahuan
yang diperoleh melalui keteladanan, pengetahuan yang diperoleh dari pengamatan
model sosial (misalnya orang tua atau teman dekat) ataupun pengetahuan dari
kewirausahaan sebelumnya. Pengalaman kewirausahaan diukur dengan 4
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indikator yang berasal dari Shapero dan Sokol (1982) yang juga digunakan oleh
Krueger (1993) untuk mengukur luasnya pengalaman kewirausahaan (Zhai,
2006). Item diberi skor dalam 5 skala Likert.
Sikap
Ajzen (2002) mendefinisikan sikap terhadap perilaku sebagai "sejauh
mana seseorang memiliki evaluasi yang menguntungkan atau tidak
menguntungkan atau penilaian dari perilaku yang bersangkutan". Sikap
kewirausahaan (attitude) diukur dengan menggunakan 5 indikator yang
dikembangkan oleh Linan, F dan Chen, Y.W, (2009). Item diukur dalam 5 skala
Likert.
Norma Subyektif
Norma subyektif berkaitan dengan tekanan sosial yang dirasakan untuk
melakukan tindakan yang sedang dipantau. Pendapat orang lain yang penting
(anggota keluarga yaitu, teman dekat dan orang-orang berpengaruh lainnya seperti
guru, pengusaha sukses, penasihat perusahaan) yang diyakini membentuk
pembentukan niat kewirausahaan (Solesvik et al., 2012). Pengukuran norma
subyektif menggunakan 3 indikator pengukuran Linan F dan Chen, Y.W (2009).
Item diukur dalam 5 skala Likert.
Kontrol Perilaku
Terjadinya sebuah perilaku tidak hanya tergantung pada besarnya niat
seseorang tetapi perilaku tersebut harus berada dibawah kontrol keperilakuannya
(Dharmmesta, 1998). Kontrol perilaku yang dipersepsikan mempengaruhi secara
langsung maupun tidak langsung (melalui niat) terhadap perilaku (Ajzen, 2005).
Kontrol perilaku diukur dengan menggunakan 6 indikator yang dikembangkan
oleh Linan, F dan Chen, Y.W, (2009). Item diukur dalam 5 skala Likert.
Persepsi Kelayakan
Kelayakan yang dirasakan (perceived feasibility) menunjukkan persepsi
mengenai kapasitas yang dia miliki untuk menjadi wirausahawan (Alfonso dan
Cuevaz, 2012). Krueger dan Dickson (1994), menemukan bahwa self-efficacy
mempengaruhi peluang dan persepsi ancaman, dan menyatakan bahwa orang-
orang dengan tingkat tinggi self-efficacy lebih cenderung untuk melihat lebih
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banyak kesempatan dalam situasi berisiko (yaitu memiliki positif atau optimis
persepsi). Selain itu, Krueger dan Dickson (1994) menjelaskan bahwa self-efficacy
memainkan peran penting dalam mempengaruhi persepsi individu dan sikap
(berdasarkan prinsip-prinsip sosial-kognitif teori). Dalam Kennedy et al., (2003),
kelayakan yang dirasakan diukur dengan 5 indikator Shapero dan Sokol (1982)
yang diuji oleh Krueger (1993). Item diukur dalam 5 skala Likert.
Persepsi Keinginan
Keinginan yang dirasakan (perceived desirability) didefinikan sebagai
tingkat daya pikat seseorang untuk membuat bisnis baru (Alfonso dan Cuevaz,
2012). Persepsi mengenai keinginan kewirausahaan adalah sikap terhadap
kewirausahaan (Krueger, 1993, 2000).Keinginan yang dirasakan diukur dengan
menggunakan 4 indikator Shapero dan Sokol (1982) yang diuji oleh Krueger
(1993). Item diukur dalam 5 skala Likert.
Niat untuk menjadi Wirausahawan
Niat ini ditentukan oleh sejauh mana individu memiliki sikap positif pada
perilaku tertentu, dan sejauh mana kalau dia memilih untuk melakukan perilaku
tertentu itu dia mendapat dukungan dari orangorang lain yang berpengaruh dalam
kehidupannya (Wijaya, 2008). Niat untuk berwirausaha diukur dengan
menggunakan 6 indikator yang dikembangkan oleh Linan, F dan Chen, Y.W,
(2009). Item diukur dalam 5 skala Likert.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Berdasarkan tabel 1 dan 2 hasil uji validitas dengan jumlah 120 responden,
terlihat semua item valid dengan nilai factor loading >0.50. Hasil uji validitas
dapat dilihat pada tabel berikut:
Keterkaitan Pengalaman Kewirausahaan, Sikap, Norma… Bagus Firmansyah
Riset Manajemen & Akuntansi Volume 4 Nomor 7 Edisi Mei 2013 122
Tabel 1
Uji validitas variabel independent
























Sumber: Data primer yang diolah, 2013
Tabel 2
Hasil Uji Validitas Variabel dependent



















Sumber: Data primer yang diolah, 2013
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Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas konstruk dinilai dengan menghitung indeks reliabilitas
instrument yang digunakan (composite reliability) dari model SEM yang
dianalisis. Nilai batas yang digunakan untuk menilai tingkat reliabilitas yang dapat
diterima adalah 0.70. Nilai reliabilitas konstruk dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:












Pengalaman Kewirausahaan (EE) 0.879409932
Sikap (ATT) 0.882460778
Norma Subyektif (SN) 0.790470963
Kontrol Perilaku (PBC) 0.940916756
Persepsi Kelayakan (FEA) 0.953566121
Persepsi Keinginan (DEA) 0.860117432
Niat Berwirausaha (EI) 0.935157537
Sumber: Data primer yang diolah, 2013
Evaluasi Goodness of Fit
Dikarenakan sebelumnya model dinyatakan tidak fit, maka modifikasi
model harus dilakukan dengan cara mengkorelasikan nilai measurement error
indikator melalui “modification indices”nya. Adapun hasil Goodness of fit setelah
dimodifikasi adalah sebagai berikut:
Tabel 4
Goodness of Fit





































Sumber: data primer yang diolah, 2013
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Tabel 4 menunjukkan ringkasan hasil yang diperoleh dalam kajian dan
nilai yang direkomendasikan untuk mengukur fit-nya model. Seperti yang
ditunjukkan dalam tabel 4, nilai chi-square harus fit (nilai probabilitas > 0.05)
terpenuhi dengan nilai probabilitas sebesar 0.170> 0.05, dan disertai pengukuran
fit model lainnya yang telah dinyatakan fit. Secara keseluruhan dari pengukuran
goodness of fit model dinyatakan fit (empat pengukuran fit, hanya dua pengukuran
yang buruk yaitu nilai GFI = 0.816 dan AGFI = 0.767). Namun, secara
keseluruhan pengukuran goodness of fit tersebut mengindikasikan bahwa model
yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.
Pembahasan
Pengaruh sikap pada persepsi keinginan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap tidak memiliki pengaruh
terhadap persepsi keinginan. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang
mempunyai sikap terhadap perilaku yang tinggi belum tentu orang tersebut
mempunyai keinginan untuk berwirausaha. Di dalam sikap terhadap perilaku
terdapat dua aspek pokok, yaitu : keyakinan individu (behavioral beliefs) bahwa
menampilkan atau tidak menampilkan perilaku tertentu akan menghasilkan akibat
atau hasil tertentu dan merupakan aspek pengetahuan individu tentang obyek
sikap dapat pula berupa opini individu tentang hal yang belum tentu sesuai dengan
kenyataan. Semakin positif keyakinan individu akan akibat dari suatu obyek
sikap, maka akan semakin positif pula sikap individu terhadap obyek sikap
tersebut demikian pula sebaliknya (Fisbein & Ajzen, 1975). Temuan peneliti di
lapangan menjelaskan bahwa beberapa pengerajin memiliki sikap yang tinggi
pada wirausaha namun mereka tidak atau belum ingin untuk memulai sebuah
usaha sendiri. Hal ini dinilai karena kebayakan perajin batik yang peneliti jumpai
di daerah Pilang, Laweyan, Girilayu berpendidikan tingkat SD, SLTP, dan yang
paling tinggi SLTA. Tingkat pendidikan diduga berpengaruh dalam hal ini.
Robinson dan Sexton (1994) menemukan bahwa tingkat pendidikan formal
meningkatkan kemungkinan menjadi wirausahawan. Sedangkan Ertuna dan Gurel
(2011) menemukan bahwa mahasiswa senior 1.5 kali lebih besar kemungkinannya
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menjadi wirausahawan dibanding mahasiswa baru. Tingginya pendidikan
memberikan pencapaian seseorang dalam memahami bermacam-macam peluang
bisnis. Kemudian, Arenius dan De Clercq (2005) menemukan bahwa ada
hubungan positif antara lama pendidikan formal dengan pemahaman peluang.
Dengan demikian, sikap tidak menjadi faktor penting yang mempengaruhi
keinginan seseorang untuk berwirausaha. Hasil penelitian ini tidak mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Solvesik et al., (2012) yang menunjukkan bahwa
sikap secara signifikan mempunyai pengaruh terhadap keinginan para sarjana
untuk berwirausaha.
Pengaruh pengalaman kewirausahaan pada persepsi keinginan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman kewirausahaan tidak
memiliki pengaruh terhadap persepsi keinginan. Berdasarkan penemuan peneliti
di lapangan, fenomena ini terjadi karena pengalaman negatif yang dialami perajin
pada masa lalu. Sebagian perajin yang ditemui peneliti mengaku bahwa dulunya
orang tua mereka pernah mempunyai bisnis batik sendiri, namun tiba pada
generasi anak maupun cucunya, modal usahanya semakin habis sejalan dengan
semakin terpuruknya usaha yang dijalankan sehingga generasi yang sekarang
sudah tidak mempunyai modal untuk mendirikan usaha sendiri. Selain itu,
pengalaman negatif yang dialamai seseorang akan mengurangi rasa kepercayaan
diri sehingga menurunkan keinginannya untuk berwirausaha (Brown and Denny,
2009). Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki pengalaman
kewirausahaan belum tentu orang tersebut mempunyai keinginan untuk
berwirausaha. Dengan demikian, pengalaman kewirausahaan tidak menjadi faktor
penting yang mempengaruhi keinginan seseorang untuk berwirausaha. Hasil
penelitian ini tidak mendukung penelitian Devonish et al., (2010) yang
menunjukkan bahwa pengalaman kewirausahaan secara signifikan mempengaruhi
keinginan siswa untuk memulai bisnis sendiri.
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Pengaruh pengalaman kewirausahaan pada persepsi kelayakan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman kewirausahaan tidak
memiliki pengaruh terhadap persepsi kelayakan. Fenomena ini menunjukkan
bahwa seseorang yang memiliki pengalaman kewirausahaan belum tentu orang
tersebut mempunyai kelayakan untuk berwirausaha. Hal ini juga didukung oleh
temuan peneliti di lapangan yaitu sebagian responden (perajin batik berusia lanjut)
mengaku tidak mengetahui cara untuk memasarkan kerajinan batiknya serta
mengatur segala sesuatu yang diperlukan dalam memulai bisnis sendiri. Mereka
umumnya beralasan usia mereka sudah terlalu tua dan tidak mampu menjalankan
segala sesuatunya. Brown dan Denny (2009) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa seseorang yang berusia > 35 tahun memiliki rata-rata persepsi kelayakan
yang lebih rendah dibandingkan seseorang yang berusia ≤ 35, yang berarti
semakin tua usia seseorang maka seseorang tersebut merasa semakin tidak layak.
Dengan demikian, pengalaman kewirausahaan tidak menjadi faktor penting yang
mempengaruhi kelayakan seseorang untuk berwirausaha. Hasil penelitian ini tidak
mendukung penelitian Devonish et al., (2010) yang menunjukkan bahwa
pengalaman kewirausahaan secara signifikan mempengaruhi kelayakan untuk
memulai bisnis sendiri.
Pengaruh norma subyektif pada persepsi keinginan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa norma subyektif memiliki pengaruh
positif terhadap persepsi keinginan. Fenomena ini dapat terjadi karena dengan
adanya dukungan dari lingkungan dekat yaitu keluarga dekat, teman, maupun
kolega, seseorang akan lebih mudah mempersiapkan segala sesuatu untuk
memulai sebuah bisnis. Norma subyektif mengacu pada sejauh mana keluarga,
teman, rekan kerja dan masyarakat pada umumnya mengharapkan atau menekan
individu untuk melakukan perilaku yang bersangkutan. Ketika keinginan
seseorang mendapatkan dukungan dari lingkungan dekatnya (keluarga, teman,
atau kolega) maka akan timbul rasa optimis dalam menjalankannya. Ajzen (2005)
menyatakan bahwa norma subjektif adalah fungsi dari motivation to comply yaitu
pandangan individu terhadap faktor lingkungan yang mampu memberi referensi
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untuk mewujudkan sebuah perilaku dan normatif beliefs adalah orang-orang yang
memiliki pengaruh terhadap subjek dalam konteks perilaku yang dihadapinya.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Solvesik et al
(2012) dan juga penelitian yang dilakukan oleh Kennedy et al., (2003). Kedua
penelitian tersebut menunjukkan bahwa norma subyektif memiliki pengaruh
positif terhadap keinginan (desirability).
Pengaruh norma subyektif pada persepsi kelayakan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa norma subyektif memiliki pengaruh
positif terhadap persepsi kelayakan. Hasil temuan peneliti di lapangan
menunjukkan bahwa responden mengaku mudah untuk memulai bisnis sendiri dan
mudah untuk berpikir memulai bisnis sendiri jika mendapatkan dukungan dari
keluarga dekat maupun kolega (sesama perajin batik). Selain itu, mereka mengaku
beban kerja yang akan ditanggung jika mereka memulai bisnis sendiri akan lebih
ringan karena adanya dukungan dan bantuan dari teman-teman sesama perajin
batik. Hal ini berarti norma subyektif menjadi faktor penting yang mempengaruhi
kelayakan. Semakin tinggi norma subyektif maka semakin tinggi persepsi
kelayakan. Dengan demikian, penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Solvesik et al., (2012) dan juga penelitian yang dilakukan oleh Kennedy et
al., (2003). Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa norma subyektif
memiliki pengaruh positif terhadap kelayakan (feasibility).
Pengaruh control perilaku pada persepsi kelayakan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontrol perilaku memiliki
pengaruh terhadap persepsi kelayakan. Kontrol perilaku yang dirasakan mengacu
pada sejauh mana individu merasa mampu untuk melakukan perilaku. Hal ini
didasarkan pada bagaimana individu dan pengalamannya atau penilaian terhadap
hambatan untuk cenderung melakukan perilaku. Krueger (2000) berpendapat
bahwa kelayakan dirasakan secara konseptual terkait dengan self-efficacy.
Sementara kontrol perilaku dalam beberapa penelitian dihubungkan dengan self-
efficacy (Davidsson, 1995; Krueger, 2003; Bandura, 1997). Oleh karena itu, antara
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kelayakan (feasibility) dengan kontrol perilaku akan saling berkaitan, sehingga
semakin tinggi kontrol perilaku seseorang maka akan semakin tinggi
kelayakannya. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Solvesik
et al., (2012) yang hasilnya menunjukkan bahwa kontrol perilaku signifikan
berpengaruh pada persepsi kelayakan.
Pengaruh persepsi keinginan pada niat untuk menjadi wirausahawan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi keinginan memiliki
pengaruh positif terhadap niat untuk menjadi wirausahawan. Seseorang yang
memiliki keinginan pada sesuatu cenderung akan muncul niat dalam dirinya untuk
mencapai apa yang diinginkannya tersebut. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Kennedy et al., (2003), Devonish et al., (2010),
serta Solvesik et al., (2012). Ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa
persepsi keinginan mempengaruhi secara signifikan niat untuk menjadi
wirausahawan.
Pengaruh persepsi kelayakan pada niat untuk menjadi wirausahawan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kelayakan tidak memiliki
pengaruh terhadap niat untuk menjadi wirausahawan. Berdasarkan temuan peneliti
di lapangan, beberapa perajin mengaku tidak mempunyai niat untuk memiliki
ataupun memulai usaha sendiri meskipun sebenarnya mereka punya kelayakan
untuk membuat sebuah usaha sendiri. Mereka beralasan terkendala masalah
modal. Modal telah menjadi kendala pada perkembangan kewirausahaan di
beberapa Negara seperti Jamaika dan juga Barbados. Devonish et al., (2010)
menyebutkan bahwa akses ke modal, disorot sebagai penghalang terbesar bagi
kewirausahaan di Jamaika. Hal ini mungkin karena masih banyak kekurangan
pada sektor pembiayaan mikro (Knight dan Hossain, 2008). Pemerintah yang
sangat intervensionis, terutama mengenai penetapan suku bunga, dapat
mengganggu pasar sehingga merusak permintaan untuk keuangan mikro (Von
Stauffenberg, 2000; Wenner dan Chalmers, 2001; Lashley, 2004; dalam Knight
dan Hossain, 2008). Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Kennedy et al., (2003), Devonish et al., (2010), serta Solvesik et
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al., (2012). Ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa persepsi kelayakan
mempengaruhi secara signifikan niat untuk menjadi wirausahawan.
SIMPULAN
Simpulan
Secara ringkas, hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa Sikap terhadap
perilaku (attitude toward behavior) tidak berpengaruh pada persepsi keinginan
(perceived desirability). Pengalaman kewirausahaan (entrepreneurial experience)
tidak berpengaruh pada persepsi keinginan (perceived desirability). Pengalaman
kewirausahaan (entrepreneurial experience) tidak berpengaruh pada persepsi
kelayakan (perceived feasibility). Norma subyektif (subjective norm) mempunyai
pengaruh positif pada persepsi keinginan (perceived desirability). Norma
subyektif (subjective norm) mempunyai pengaruh positif pada persepsi kelayakan
(perceived feasibility). Persepsi kontrol perilaku (perceived behavior control)
mempunyai pengaruh positif pada persepsi kelayakan (perceived feasibility).
Persepsi keinginan (perceived desirability) mempunyai pengaruh positif pada niat
untuk menjadi wirausahawan (intention to become entrepreneur). Persepsi
kelayakan (perceived feasibility) tidak berpengaruh pada niat untuk menjadi
wirausahawan (intention to become entrepreneur).
Keterbatasan
Penelitian ini difokuskan pada perajin batik di wilayah kota Surakarta
(Laweyan dan Kauman), wilayah kabupaten Sragen (Pilang), dan wilayah
kabupaten Karanganyar (Girilayu), sehingga generalisasi dari temuan terbatas
pada populasi di ketiga wilayah ini. Persepsi kelayakan tampaknya agak umum
dalam pengukurannya, dan ukuran unidimensional yang digunakan di sini tidak
bisa menangkap domain konstruk persepsi kelayakan secara penuh. Pengalaman
kewirausahaan, juga membutuhkan perhatian pengukuran. Hal ini disarankan
bahwa ukuran yang lebih spesifik (dan multidimensional) persepsi kelayakan dan
pengalaman kewirausahaan dikembangkan di masa depan dengan tingkat
normalitas yang lebih baik. Ini adalah tugas untuk penelitian masa depan.
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